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 Abstract: The transformation of education in the digital era demands 
fundamental changes in the educational approach, where schools must 
adapt to the needs of students who live in a digital ecosystem. This study 
aims to analyze the implementation of leadership (technology leadership) 
in improving teachers' digital literacy and building a culture of quality, 
especially in the aspects of interpersonal and communication skills, staff 
development and training, and evaluation and research. Using a 
descriptive qualitative approach, the study was conducted at SDN Sungai 
Miai 11 Banjarmasin with research subjects including the principal, two 
class teachers, two subject teachers, and one administrative staff. Data 
collection was carried out through in-depth interviews, participatory 
observations, and document studies. The results of the study show that the 
technology leadership strategy implemented has succeeded in encouraging 
an increase in teachers' digital competence through continuous training 
and a technology-based evaluation system, as well as increasing the 
efficiency of school management, even though it still faces infrastructure 
challenges and disparities in digital competence among teachers. These 
findings emphasize the importance of adaptive leadership in supporting 
digital transformation in the educational environment. 
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Abstrak:  lTransformasi  lpendidikan  ldi  lera  ldigital  lmenuntut  lperubahan  lmendasar  ldalam  lpendekatan  lpendidikan,  

ldimana  lsekolah  lharus  lberadaptasi  ldengan  lkebutuhan  lpeserta  ldidik  lyang  lhidup  ldalam  lekosistem  ldigital.  

lPenelitian  lini  lbertujuan  lmenganalisis  limplementasi  lkepemimpina  l(technology  lleadership)  ldalam  lmeningkatkan  

lliterasi  ldigital  lguru  ldan  lmembangun  lbudaya  lmutu,  lkhususnya  ldalam  laspek  lketerampilan  linterpersonal  ldan  

lkomunikasi,  lpengembangan  ldan  lpelatihan  lstaf,  lserta  levaluasi  ldan  lpenelitian.  lMenggunakan  lpendekatan  lkualitatif  

ldeskriptif,  lpenelitian  ldilakukan  ldi  lSDN  lSungai  lMiai  l11  lBanjarmasin  ldengan  lsubjek  lpenelitian  lmeliputi  lkepala  

lsekolah,  ldua  lguru  lkelas,  ldua  lguru  lmata  lpelajaran,  ldan  lsatu  ltenaga  ladministrasi.  lPengumpulan  ldata  ldilakukan  

lmelalui  lwawancara  lmendalam,  lobservasi  lpartisipatif,  ldan  lstudi  ldokumen.  lHasil  lpenelitian  lmenunjukkan  lstrategi  

lkepemimpinan  lteknologi  lyang  lditerapkan  lberhasil  lmendorong  lpeningkatan  lkompetensi  ldigital  lguru  lmelalui  

lpelatihan  lberkelanjutan  ldan  lsistem  levaluasi  lberbasis  lteknologi,  lserta  lmeningkatkan  lefisiensi  lmanajemen  lsekolah  

lmeski  lmasih  lmenghadapi  ltantangan  linfrastruktur  ldan  ldisparitas  lkompetensi  ldigital  lantar  lguru.  lTemuan  lini  

lmenegaskan  lpentingnya  lkepemimpinan  lyang  ladaptif  ldalam  lmendukung  ltransformasi  ldigital  ldi  llingkungan  

lpendidikan. 
 
PENDAHULUAN 

Transformasi pendidikan di era digital telah menjadi perhatian global, terutama dalam 
rangka mempersiapkan peserta didik menghadapi tantangan abad ke-21. Pendidikan tidak lagi 
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hanya berfokus pada penguasaan ilmu pengetahuan konvensional, tetapi juga pada 
pengembangan kompetensi digital, kreativitas, kolaborasi, dan pemecahan masalah berbasis 
teknologi. Menurut Prensky yang dikutip oleh Pendit (Pendit, 2013), generasi saat ini disebut 
sebagai "digital natives," yaitu individu yang secara alami akrab dengan teknologi digital. Hal 
ini menuntut perubahan mendasar dalam pendekatan pendidikan, di mana sekolah harus 
mampu beradaptasi dengan kebutuhan peserta didik yang hidup dalam ekosistem digital. 

Teknologi telah menjadi katalis utama dalam pergeseran paradigma pendidikan. 
Kemajuan teknologi turut menghadirkan berbagai alat dan metode yang dapat meningkatkan 
efektivitas dan efisiensi proses pembelajaran (Kholifah, 2024). Di samping itu, kehadiran 
teknologi juga mampu meningkatkan keterlibatan siswa, mendukung pembelajaran berbasis 
proyek, serta memperluas akses sumber daya pendidikan. Apalagi dalam kurikulum merdeka 
yang saat ini santar digaungkan oleh pemerintah, sangat mengedepankan keterlibatan siswa 
dalam proses pembelajaran. Sebab keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran memiliki 
peran sentral dalam penentuan keberhasilan pembelajaran yang diselenggarakan oleh satuan 
pendidikan, namun banyak satuan pendidikan yang mengalami kendala dalam 
pengintegrasian penggunaan teknologi dan mengatur keterlibatan siswa dalam proses 
pembelajaran (Nasrullah, 2024). Terlebih dalam konteks sekolah dasar, integrasi teknologi 
memiliki tantangan tersendiri, mengingat karakteristik siswa yang masih berada pada tahap 
pembelajaran dasar. Oleh karena itu, diperlukan peran kepemimpinan yang strategis dan 
inovatif untuk memastikan penggunaan teknologi dapat mendukung pencapaian tujuan 
pendidikan secara optimal. 

Technological leadership merupakan pendekatan kepemimpinan yang menekankan 
pada kemampuan pemimpin sekolah dalam merancang, mengimplementasikan, dan 
mengevaluasi penggunaan teknologi secara efektif di lingkungan pendidikan. Kepemimpinan 
teknologi merupakan gaya kepemimpinan yang fokus pada karakter pemimpin dalam 
mengangkat semangat tenaga kerja untuk menerapkan teknologi dalam organisasi (Dasmo, 
2021). Kepemimpinan teknologi berkaitan dengan gaya kepemimpinan yang melibatkan 
integrasi teknologi dalam kegiatan pengelolaan yang dilakukan oleh seorang pemimpin 
organisasi. Hallinger dan Heck (Heck, 2010) menegaskan bahwa kepemimpinan teknologi 
adalah konsep seorang pemimpin yang adaptif terhadap perubahan teknologi dengan 
menggunakan perantaraan komputer dan teknologi dalam melaksanakan fungsi 
kepemimpinan mereka sehingga dapat mendorong peningkatan kompetensi guru, memperkuat 
kolaborasi antarpendidik, serta menciptakan budaya organisasi yang dinamis. Sebagai 
pemimpin sekolah yang menjadi wadah pengenalan dan pengajaran berbagai teknologi 
terbarukan bagi sumber daya manusia di lembaga pendidikan harus menunjukkan bahwa 
dalam melaksanakan kepemimpinannya harus diimbangi dengan kecakapan dan kompetensi 
kepemimpinan teknologi, kemahiran dalam berkomunikasi, handal dalam mengoperasikan 
teknologi pengajaran yang mengantarkan kepada pencapaian kinerja yang positif (Laja, 
2022). 

Pengawasan kepala sekolah dan komitmen kerja memiliki korelasi positif terhadap 
kinerja guru, yang relevan dalam mengembangkan budaya mutu melalui kepemimpinan 
teknologi. 
Dalam konteks komitmen kerja, penelitian menunjukkan bahwa komitmen kerja yang tinggi 
berkontribusi signifikan terhadap kinerja guru, khususnya di lingkungan pendidikan anak usia 
dini. Kinerja guru yang optimal bergantung pada supervisi kepala sekolah dan komitmen kerja 
yang kuat, yang keduanya berkontribusi pada hasil belajar siswa yang lebih baik (Cinantya 
et.al.,. 2024). 

Literasi digital merupakan salah satu indikator utama keberhasilan transformasi 
pendidikan berbasis teknologi. Makna literasi digital (digital literacy) adalah berbagaai 
kompetensi yang harus dikuasai dalam menyelesaikan pekerjaan dalam lingkungan digital. 
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Sutrisna dalam Dipa (Nugraha, 2022) mendefinisikan literasi digital adalah life skill yang 
tidak hanya merujuk kepada kemampuan memberdayakan perangkat Teknologi Informasi 
Komunikasi (TIK) saja, namun berkaitan dengan kemampuan dalam bersosialisasi, 
kemampuan dalam mengintegrasikannya dalam pembelajaran, memiliki sikap yang kritis, 
kreatif serta inspiratif dalam lingkungan digital. Literasi digital mencakup tiga kompetensi, 
yaitu kemampuan untuk menggunakan dengan efektif teknologi dalam bentuk perangkat 
digital keras (hardware) dan perangkat lunak (software), kemampuan berkaitan dengan 
berbagai bentuk media, serta kemampuan dalam memproses dan menggunakan informasi 
(Belawati et.al., 2024). Seseorang yang terampil dalam literasi digital mampu menggunakan 
teknologi dan perangkat digital untuk berbagai aktivitas kehidupan manusia, mulai dari 
sebagai media komunikasi hingga upaya pemecahan masalah menggunakan aplikasi digital.  

Literasi digital adalah salah satu kompetensi yang harus dimiliki oleh manusia di Abad 
21, selain kompetensi belajar dan keterampilan hidup. Perkembangan teknologi yang sangat 
pesat menciptakan digitalisasi pada lingkungan kerja dan kegiatan pembelajaran di kelas. Hal 
tersebut menciptakan generasi Z yang lahir antara tahun 1997 dan 2012 menjadi digital 
natives yang kesehariannya sangat familiar dan terbiasa menggunakan alat-alat komunikasi, 
seperti komputer, gawai dan tablet untuk sekadar berkomunikasi maupun mengakses 
informasi secara digital. Berkaitan dengan bidang pendidikan, derasnya arus digitalisasi di 
kehidupan masyarakat sekarang menuntut para tenaga pendidik atau guru untuk memiliki 
literasi digital yang baik sehingga mampu kompeten dalam penggunaan teknologi dan 
mengembangkan menginovasikan pendekatan serta model pembelajaran sejalan dengan 
integrasi teknologi dalam pendidikan. 

Dalam konteks pendidikan dasar, literasi digital guru menjadi faktor kunci yang 
memengaruhi kualitas pembelajaran. Guru yang memiliki kompetensi literasi digital tinggi 
lebih mampu menggunakan teknologi sebagai media pembelajaran yang relevan dan menarik, 
sehingga meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa (Rosyida, 2020). Kompetensi literasi 
digital terbagi menjadi tiga aspek, yaitu literasi informasi, literasi media dan literasi teknologi. 
1. Literasi informasi 

Literasi informasi adalah konsep yang mencakup keterampilan dalam mengidentifikasi 
kebutuhan dan menemukan informasi dari berbagai sumber digital maupun cetak yang 
relevan, mengevaluasi kredibilitas dan kualitas sumber serta informasi untuk memvalidasi 
kesimpulan, serta menggunakan informasi yang diperoleh untuk memecahkan permasalahan 
yang ada. Dengan kompetensi ini, diharapkan manusia mampu memilih dan memilah 
informasi maupun sumber data yang relevan di era gempuran kemudahan akses informasi saat 
ini. 
2. Literasi media 

Literasi media didefinisikan sebagai kemampuan dalam mengakses, menganalisis, 
mengevaluasi dan membuat media dalam berbagai bentuk. Literasi media jika dikategorikan 
berdasarkan perkembangan dari masa ke masa dibagi menjadi: 1) literasi klasik, mencakup 
kemampuan membaca dan menulis; 2) literasi audiovisual, berhubungan dengan media 
elektronik; dan 3) literasi media baru, hasil konvergensi media berbagai macam bentuk dalam 
jaringan internet (Wu & Wang, 2011). Literasi media sangat penting dipahami dan dikuasai 
oleh seorang guru agar ia dapat membedakan antara fakta atau fiksi, responsif terhadap 
motivasi yang tersirat di balik pesan yang disampaikan, dan bijak dalam menggunakan atau 
membagikan media tersebut kepada masyarakat dengan penuh tanggung jawab. 
3. Literasi teknologi 

Literasi teknologi merupakan kemampuan menggunakan teknologi yang bertujuan 
untuk berkomunikasi secara efektif dan bertanggung jawab. Selain itu, keberadaan literasi 
teknologi untuk membangun proses belajar di sekolah yang menggunakan dan 
mengintegrasikan teknologi dengan tujuan untuk membuat siswa berpikir kritis serta dapat 
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memecahkan masalah yang dihadapinya. Dalam istilah lain, literasi teknologi berkaitan 
dengan kemampuan dalam menggunakan, memahami, dan mengevaluasi teknologi secara 
efektif yang mencakup keterampilan menggunakan komputer, gawai, peramban, aplikasi 
sosial media serta perangkat lunak aplikasi perkantoran. Dengan literasi teknologi ini, guru 
diharapkan mampu melakukan variasi pembelajaran dengan penggunaan berbagai teknologi 
yang ada secara bijak, efektif dan efisien sambil memperhitungkan aspek negatif di samping 
aspek positifnya penggunaan teknologi dalam pembelajaran. Hal ini dimaksudkan agar siswa 
tetap terlibat aktif dalam pembelajaran (Belawati et.al., 2024). 

Budaya mutu dalam konteks pendidikan adalah konsep yang menekankan pada 
komitmen berkelanjutan untuk mencapai dan mempertahankan standar kualitas yang tinggi di 
semua aspek pendidikan, termasuk pengajaran, manajemen, dan pengembangan sumber daya 
manusia. Edward Sallis menjelaskan bahwa budaya mutu di sekolah tidak hanya terbatas pada 
pencapaian hasil akademik, tetapi juga mencakup pengembangan inovasi, evaluasi, dan 
pembaruan berkelanjutan (Sallis, 2006). Dalam implementasi technology leadership, budaya 
mutu menjadi lebih relevan karena teknologi dapat menjadi alat strategis untuk mendukung 
proses pengelolaan sekolah dan pembelajaran. Kepala sekolah yang menerapkan technology 
leadership tidak hanya bertanggung jawab untuk memastikan teknologi diintegrasikan dengan 
baik ke dalam kurikulum, tetapi juga membangun budaya organisasi yang adaptif dan 
mendukung perubahan melalui penerapan teknologi sehingga mampu menjadi sistem nilai 
yang dipahami oleh semua elemen sekolah. Dengan demikian, technology leadership dapat 
memperkuat budaya mutu melalui pengembangan sistem berbasis data untuk evaluasi, 
peningkatan akses terhadap informasi pembelajaran, dan penguatan kolaborasi antarpendidik 
melalui platform digital. Jika sudah mampu menguatkan kolaborasi antarpendidik, adanya 
budaya kerja yang berkualitas dengan mengintegrasikan teknologi dalam setiap aktivitasnya 
di kalangan pendidik, jika nilai dan budaya kerja yang sarat akan penggunaan teknologi dan 
berkualitas secara mutu dikembangkan bersama siswa di kelas cenderung lebih mudah 
dikembangkan (Suriansyah, 2015). 

Lebih  llanjut,  ltechnology  lleadership  lberperan  lpenting  ldalam  lmenciptakan  llingkungan  

lyang  lkondusif  luntuk  lpengembangan  lbudaya  lmutu.  lBudaya  lmutu  lini  ljuga  lterkait  ldengan  

lbudaya  lsekolah  lyang  lsangat  lmenentukan  lkeberhasilan  lsiswa  ldi  lsekolah  lsecara  lakademik.  

lSebagaimana  ldisebutkan  loleh  lSyahminan  l(Syahminan  l&  lSuriansyah,  l2024)  ldalam  

lpenelitiannya  lmenyebutkan  lbahwa  lbudaya  lsekolah  lakan  lmemengaruhi  lcara  lbekerja  ldan  

lperilaku  lwarga  lsekolah.  lHal  lini  ldiperkuat  ldengan  lpenelitian  lSuriansyah  l(Suriansyah,  l2014)  

lyang  lmenyatakan  lbudaya  lsekolah  lmemiliki  lpengaruh  llangsung  ldengan  lkinerja  lguru.  

lPemimpin  lteknologi  lharus  lmenjadi  lagen  lperubahan  lyang  lmemfasilitasi  ladopsi  lteknologi  

ldengan  lmenanamkan  lnilai-nilai  linovasi,  lkolaborasi,  ldan  lpembelajaran  lberkelanjutan  ldalam  

lkomunitas  lsekolah  lsebagai  lupaya  lmentransformasi  ldigital  ldalam  lsebuah  lorganisasi  latau  

lperusahaan.  lIa  lharus  lmemahami  llima  ldimensi  ltransformasi  ldigital  lagar  lorganisasi  latau  ldalam  

lhal  lini  lsatuan  lpendidikannya  ldapat  lkompetitif,  lyaitu  lvisi  lstrategis  luntuk  ldunia  ldigital,  lbudaya  

linovasi,  laset  lpengetahuan  ldan  lkekayaan  lintelektual,  lkemampuan  ldigital  ldan  lpenyelarasan  

lstrategis  l(Banjarmahor,  l2022).  lKinerja  lguru  lyang  loptimal,  lseperti  lyang  ldisoroti  loleh  lPurwanti  

ldkk.  l(2024),  lbergantung  lpada  lsupervisi  lkepala  lsekolah  ldan  lkomitmen  lkerja  lyang  lkuat,  lyang  

lkeduanya  lberkontribusi  lpada  lhasil  lbelajar  lsiswa  lyang  llebih  lbaik. 
Chung  l(Hsieh,  let.al.,  l2014)  lyang  ljuga  ldikutip  loleh  lDasmo  ldkk.  lmenyebutkan  lterdapat  

lbeberapa  lindikator  lkepemimpinan  lteknologi  lkepala  lsekolah  lantara  llain:  l1)  lketerampilan  

linterpersonal  ldan  lkomunikasi;  l2)  lvisi,  lperencanaan  ldan  lmanajemen;  l3)  ldukungan  lteknologi  

ldan  linfrastruktur;  l4)  lpengembangan  ldan  lpelatihan  lstaf;  ldan  l5)  levaluasi  ldan  lpenelitian  l(2021).  

lKepemimpinan  lteknologi  lturut  lmembantu  lmemobilisasi  lsumber  ldaya  ldan  lmembangun  lvisi  

lbersama  luntuk  lmeningkatkan  lkualitas  lpendidikan.  lTeknologi  lmemungkinkan  lproses  levaluasi  

lmutu  lmenjadi  llebih  lefektif  lmelalui  lpemanfaatan  lsistem  linformasi  lyang  lmemberikan  ldata  lreal-
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time  ltentang  lkinerja  lsiswa,  lguru,  ldan  lsekolah  lsecara  lkeseluruhan.  lSelain  litu,  ltechnology  

lleadership  ljuga  ldapat  lmendorong  lpengembangan  lprofesional  lguru  lmelalui  lpelatihan  lberbasis  

lteknologi,  lsehingga  lguru  llebih  lmampu  lmemenuhi  ltuntutan  lpembelajaran  lmodern.  lDengan  

lkombinasi  lstrategi  lini,  lbudaya  lmutu  ldapat  lterwujud  lsecara  llebih  lterintegrasi  ldan  

lberkelanjutan,  lmemungkinkan  lsekolah  luntuk  lmerespons  ltantangan  lpendidikan  lera  ldigital  

ldengan  llebih  ladaptif  ldan  lproaktif.  lPengawasan  lkepala  lsekolah  ldan  lkomitmen  lkerja  lmemiliki  

lkorelasi  lpositif  lterhadap  lkinerja  lguru,  lyang  lrelevan  ldalam  lmengembangkan  lbudaya  lmutu  

lmelalu  lkepemimpinan  lteknologi.  lDalam  lkomintem  lkerja,  lkomitmen  lkerja  lyang  ltinggi  

lberkintribusi  lsugnifikan  lterhadap  lkinerja  lguru,  lkhususnya  ldi  llingkungan  lPendidikan  lanak  

lusia  ldini.  lKinerja  lguru  lyang  loptimal,  lbergantung  lpada  lsupervise  lkepala  lsekolah  ldan  

lkomitmen  lkerja  lyang  lkuat,  lyang  lkeduanya  lberkintrubusi  lpada  lhasil  lbelajar  lsiswa  lyang  llebih  

lbaik. 
SDN  lSungai  lMiai  l11  lBanjarmasin  lmenjadi  lsalah  lsatu  lcontoh  linstitusi  lpendidikan  ldasar  

lyang  lrelevan  luntuk  ldikaji  ldalam  lkonteks  lini.  lSebagai  lsekolah  lyang  lberupaya  

lmengintegrasikan  lteknologi  ldalam  lproses  lpembelajaran,  lSDN  lSungai  lMiai  l11  lmenghadapi  

ltantangan  luntuk  lmeningkatkan  lkompetensi  lliterasi  ldigital  lguru  lsekaligus  lmembangun  lbudaya  

lmutu  lyang  lmendukung  linovasi.  lKepala  lsekolah  lmemegang  lperanan  lsentral  ldalam  

lmenciptakan  lekosistem  lpembelajaran  lberbasis  lteknologi  lyang  lefektif  ldan  lresponsif  lterhadap  

lperkembangan  lzaman.  lPenelitian  lini  lbertujuan  luntuk  lmenganalisis  lbagaimana  lkepemimpinan  

lteknologis  lditerapkan  ldi  lSDN  lSungai  lMiai  l11  lBanjarmasin,  lkhususnya  ldalam  lmeningkatkan  

lliterasi  ldigital  lguru  ldan  lmembangun  lbudaya  lmutu  lyang  lberkelanjutan  ldengan  lmenganalisis  l3  

ldari  l5  lindikator  lkepemimpinan  lteknologi,  lyaitu  lketerampilan  linterpersonal  ldan  lkomunikasi,  

lpengembangan  ldan  lpelatihan  lstaf  lserta  levaluasi  ldan  lpenelitian.  lPengawasan  lkepala  lsekolah  

ldan  lkomitmen  lkerja  lmemiliki  lkorelasi  lpositif  lterhadap  lkinerja  lguru,  lyang  lrelevan  ldalam  

lmengembangkan  lbudaya  lmutu  lmelalui  lkepemimpinan  lteknologi.  lDalam  lkonteks  lkomitmen  

lkerja,  lkomitmen  lkerja  lyang  ltinggi  lberkontribusi  lsignifikan  lterhadap  lkinerja  lguru,  lkhususnya  

ldi  llingkungan  lpendidikan  lanak  lusia  ldini.  lKinerja  lguru  lyang  loptimal,  lbergantung  lpada  

lsupervisi  lkepala  lsekolah  ldan  lkomitmen  lkerja  lyang  lkuat,  lyang  lkeduanya  lberkontribusi  lpada  

lhasil  lbelajar  lsiswa  lyang  llebih  lbaik  l(Suriansyah,  l2015). 
Fokus  lpenelitian  lmeliputi  lstrategi  lkepemimpinan  lkepala  lsekolah,  lfaktor-faktor  lyang  

lmemengaruhi  lefektivitas  lpenerapan  lkepemimpinan  lteknologi,  lserta  ldampaknya  lterhadap  

lkualitas  lpembelajaran  ldan  lmanajemen  lsekolah.  lSelain  litu,  lpenelitian  lini  ljuga  lbertujuan  luntuk  

lmemberikan  lrekomendasi  lpraktis  ldalam  lrangka  loptimalisasi  lkepemimpinan  lteknologi  ldi  

lsekolah  ldasar.  lDengan  lmenggali  llebih  ldalam  lpraktik  lkepemimpinan  lteknologis  ldi  lSDN  

lSungai  lMiai  l11,  lpenelitian  lini  ldiharapkan  ldapat  lmemberikan  lkontribusi  lteoretis  ldan  lpraktis  

lterhadap  lpengembangan  lpendidikan  ldasar  lberbasis  lteknologi  ldi  lIndonesia.  lPenelitian  lini  ljuga  

lmenjadi  lbagian  ldari  lupaya  luntuk  lmemetakan  lpotensi  ltransformasi  lpendidikan  lmelalui  

lpendekatan  linovatif  lyang  lberpusat  lpada  lpenguatan  lliterasi  ldigital  ldan  lbudaya  lmutu  lyang  

ladaptif. Pengawasan  lkepala  lsekolah  ldan  lkomitmen  lkerja  lmemiliki  lkorelasi  lpositif  lterhadap  

lkinerja  lguru,  lyang  lrelevan  ldalam  lmengembangkan  lbudaya  lmutu  lmelalui  lkepemimpinan  

lteknologi.  l 
 
METODE  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan metode studi 
lapangan untuk mengeksplorasi implementasi technology leadership dalam meningkatkan 
literasi digital dan membangun budaya mutu di SDN Sungai Miai 11 Banjarmasin. Metode ini 
dipilih karena sesuai untuk menggali fenomena secara mendalam dalam konteks alami yang 
bertujuan untuk mendapatkan pemahaman mendalam mengenai permasalahan manusia dan 
fenomena sosial menggunakan hasil interpretasi proses subjek memaknai lingkungan sekitar 
yang mana makna tersebut mempengaruhi perilaku mereka (Fadli, 2021). 
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Lokasi penelitian di SDN Sungai Miai 11 Banjarmasin dipilih karena sekolah ini 
menjadi contoh potensial dalam menerapkan kepemimpinan berbasis teknologi, dengan 
berbagai tantangan dan peluang yang relevan untuk dikaji. Subjek penelitian meliputi kepala 
sekolah, dua guru kelas, dua guru mata pelajaran, dan satu tenaga administrasi, yang dipilih 
secara purposif untuk mendapatkan pandangan yang beragam dan mendalam tentang 
implementasi kepemimpinan teknologis di sekolah. Pengumpulan data dilakukan melalui 
wawancara mendalam, observasi partisipatif, dan studi dokumen untuk memastikan 
triangulasi data yang kuat dan validitas temuan. Metode studi lapangan memungkinkan 
peneliti mengamati langsung dinamika interaksi dan implementasi technology leadership 
sesuai dengan pandangan Yin sebagaimana dikutip oleh Ilhami bahwa pendekatan ini efektif 
untuk menjawab pertanyaan "bagaimana" dan "mengapa" dalam konteks studi kasus (Hsieh 
et.al., 2014). Dengan pendekatan ini, penelitian diharapkan dapat memberikan gambaran 
komprehensif mengenai strategi kepala sekolah dalam mengintegrasikan teknologi, tantangan 
yang dihadapi, serta dampaknya terhadap literasi digital dan budaya mutu di lingkungan 
sekolah.  l 

 
HASIL  lDAN  lPEMBAHASAN 

Hasil  penelitian  lmenunjukkan  lbahwa  lstrategi  lkepemimpinan  lteknologi  lyang  lditerapkan  

loleh  lkepala  lsekolah  ldi  lSDN  lSungai  lMiai  l11  lberfokus  lpada  ltiga  laspek  lutama,  lyaitu  

lketerampilan  linterpersonal  ldan  lkomunikasi,  lpengembangan  ldan  lpelatihan  lstaf,  lserta  levaluasi  

ldan  lpenelitian.  lKetiga  laspek  lini  lsaling  lterintegrasi  luntuk  lmenciptakan  lekosistem  

lpembelajaran  lberbasis  lteknologi  lyang  lmendukung  lpeningkatan  lmutu  lpendidikan.  lStrategi  lini  

ltidak  lhanya  lbertujuan  luntuk  lmemperkenalkan  lteknologi  lsebagai  lalat  lbantu  lpembelajaran  

ltetapi  ljuga  luntuk  lmemastikan  lbahwa  lseluruh  lkomponen  lsekolah,  lterutama  lguru,  lmampu  

lmemanfaatkan  lteknologi  lsecara  loptimal  luntuk  lmendukung  lpembelajaran  lyang  llebih  lefektif  

ldan  lefisien. 
Aspek  lketerampilan  linterpersonal  ldan  lkomunikasi  lmenjadi  lpilar  lpertama  lyang  

lmenonjol  ldalam  lstrategi  lini.  lKepala  lsekolah  lmemprioritaskan  lkomunikasi  lyang  lterbuka  ldan  

lkolaboratif,  lmemungkinkan  lguru  ldan  lstaf  luntuk  lmenyampaikan  lide,  ltantangan,  lmaupun  

lkebutuhan  lterkait  lintegrasi  lteknologi.  lHal  lini  ldiwujudkan  lmelalui  lpertemuan  lrutin  lyang  

lmembahas  lperkembangan  lpenggunaan  lteknologi  ldalam  lpembelajaran  ldan  lpengelolaan  

lsekolah.  lPendekatan  lini  lsejalan  ldengan  lteori  lChung  l  l(Chuan, 2014)  lyang  lmenekankan  

lpentingnya  lkomunikasi  lefektif  ldalam  lmembangun  lvisi  lbersama,  lterutama  lketika  

lmemperkenalkan  lperubahan  lbesar  lseperti  lintegrasi  lteknologi.  lDengan  lkomunikasi  lyang  lbaik,  

lkepala  lsekolah  lmampu  lmengurangi  lresistensi  lperubahan  ldan  lmeningkatkan  lrasa  lkepemilikan  

lguru  lterhadap  linisiatif  lyang  ldilakukan.  lPraktik  lini  ljuga  lmemperkuat  lsinergi  lantaranggota  

lkomunitas  lsekolah,  lmenciptakan  llingkungan  lyang  lmendukung  lpembelajaran  lberbasis  

lteknologi. 
Pada  laspek  lpengembangan  ldan  lpelatihan  lstaf,  lkepala  lsekolah  lSDN  lSungai  lMiai  l11  

lmenunjukkan  lkomitmen  lyang  lkuat  lterhadap  lpeningkatan  lliterasi  ldigital  lguru.  lPelatihan  lrutin  

lyang  lmelibatkan  lnarasumber  lahli  lteknologi  lpendidikan  lmenjadi  lsalah  lsatu  lpendekatan  lutama  

luntuk  lmemastikan  lbahwa  lguru  ltidak  lhanya  lmemahami  lteknologi  ltetapi  ljuga  lmampu  

lmenggunakannya  ldalam  lkonteks  lpembelajaran.  lMateri  lpelatihan  lmencakup  lpenggunaan  

lperangkat  llunak  lpembelajaran,  lstrategi  lmengintegrasikan  lteknologi  lke  ldalam  lkurikulum,  

lhingga  lpengembangan  lmedia  lpembelajaran  lberbasis  ldigital.  lSebagaimana  ldikemukakan  

lHallinger  l  l(Heck, 2010),  lpelatihan  lberkesinambungan  lberperan  lpenting  ldalam  lmeningkatkan  

lkemampuan  ldan  lkepercayaan  ldiri  lguru.  lPada  lSDN  lSungai  lMiai  l11,  lpelatihan  lini  lmemberikan  

ldampak  lnyata,  lterlihat  ldari  lmeningkatnya  lkreativitas  lguru  ldalam  lmenggunakan  lteknologi  

luntuk  lmendukung  lketerlibatan  lsiswa,  lseperti  lpenggunaan  laplikasi  linteraktif  latau  lplatform  

lpembelajaran  ldaring. 
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Sementara  litu,  levaluasi  ldan  lpenelitian  ljuga  lmenjadi  laspek  lpenting  ldalam  lstrategi  

lkepemimpinan  lteknologi  ldi  lsekolah  lini.  lKepala  lsekolah  lmemanfaatkan  lteknologi  luntuk  

lmemantau  lkinerja  lguru,  lefektivitas  lpembelajaran  lberbasis  lteknologi,  lserta  lpencapaian  lsiswa.  

lPenggunaan  lsistem  ldigital  lseperti  lperangkat  llunak  lyang  lmencatat  lkehadiran  lsiswa,  

lpenggunaan  lmedia  ldigital  ldalam  lpembelajaran,  ldan  lhasil  lasesmen  lformatif  lmemungkinkan  

levaluasi  ldilakukan  lsecara  llebih  lobjektif  ldan  lterukur.  lStrategi  lini  lmencerminkan  lteori  lSallis  

l(Sallis  l2006),  lyang  lmenekankan  lpentingnya  lpenggunaan  ldata  lberbasis  lteknologi  ldalam  

lproses  lpengambilan  lkeputusan  lmanajerial.  lDengan  lpendekatan  lini,  lkepala  lsekolah  lmampu  

lmemberikan  lumpan  lbalik  lyang  lrelevan  ldan  lspesifik  lkepada  lguru,  lmendukung  lperbaikan  

lberkelanjutan,  lserta  lmemastikan  lbahwa  lintegrasi  lteknologi  lberjalan  lsesuai  ldengan  ltujuan  

lyang  ltelah  lditetapkan.  l 
Keberhasilan  lstrategi  lini  ltidak  lterlepas  ldari  lkemampuan  lkepala  lsekolah  luntuk  

lmenciptakan  lkeseimbangan  lantara  lpengembangan  lteknologi  ldan  lpenguatan  lkapasitas  

lmanusia.  lTeknologi  ltidak  lhanya  ldiperkenalkan  lsebagai  lalat  lbantu,  ltetapi  ljuga  lsebagai  lbagian  

ldari  lbudaya  lkerja  lyang  lbaru.  lTransformasi  lini  lmembutuhkan  lkepemimpinan  lyang  ladaptif  ldan  

linovatif,  ldi  lmana  lkepala  lsekolah  lberperan  lsebagai  lfasilitator,  lmotivator,  ldan  lagen  lperubahan.  

lKombinasi  lpendekatan  linterpersonal,  lpelatihan,  ldan  levaluasi  lmenunjukkan  lbahwa  

lkeberhasilan  lintegrasi  lteknologi  lbukan  lsemata-mata  lsoal  linfrastruktur,  ltetapi  llebih  lkepada  

lbagaimana  lpemimpin  lmampu  lmembangun  llingkungan  lyang  lmendukung  lperubahan  ltersebut  

l(Harahap  l&  lNapitupulu,  l2023).  lMeskipun  lstrategi  lini  lberhasil  ldiimplementasikan  ldengan  

lbaik,  lterdapat  ltantangan  lyang  lmau  ltidak  lmau  ldihadapi  lyaitu  lketerbatasan  lsumber  ldaya,  lbaik  

ldalam  lbentuk  lperangkat  lteknologi  lmaupun  lakses  lterhadap  linternet  lyang  lstabil.  lKepala  

lsekolah  lperlu  lmenjalin  lkemitraan  ldengan  lpihak  leksternal,  lseperti  lpemerintah  ldaerah,  

lperusahaan  lteknologi,  ldan  lorganisasi  lpendidikan,  luntuk  lmemastikan  ldukungan  lyang  

lmemadai  ldalam  lmenyediakan  linfrastruktur  ldan  lprogram  lpelatihan.  lSelain  litu,  lmenjaga  

lmotivasi  lguru  luntuk  lterus  lberadaptasi  ldengan  lperkembangan  lteknologi  ljuga  lmenjadi  

ltantangan  ltersendiri,  lmengingat  lperubahan  lteknologi  lyang  lcepat  lseringkali  lmenuntut  

lpembaruan  lkompetensi  lsecara  lberkelanjutan. 
Strategi  lkepemimpinan  lteknologi  ldi  lSDN  lSungai  lMiai  l11  ltelah  lmencerminkan  

lpenerapan  lteori  lkepemimpinan  lpendidikan  lyang  lrelevan  ldengan  lera  ldigital.  lPendekatan  lyang  

ldilakukan  lkepala  lsekolah  ltidak  lhanya  lmendukung  lpeningkatan  lliterasi  ldigital  ltetapi  ljuga  

lmenciptakan  lbudaya  lmutu  lyang  lberkelanjutan.  lKeberhasilan  lstrategi  lini  lmenjadi  lmodel  lyang  

ldapat  ldiadopsi  loleh  lsekolah  llain  ldalam  lmenghadapi  ltantangan  ldan  lpeluang  lyang  lditawarkan  

loleh  lteknologi  ldalam  lpendidikan.  lDengan  lpenguatan  laspek  lkomunikasi,  lpelatihan,  ldan  

levaluasi,  lSDN  lSungai  lMiai  l11  ltelah  lmenunjukkan  lbahwa  lkepemimpinan  lteknologi  lyang  

lefektif  lmampu  lmenciptakan  lperubahan  lsignifikan  lterhadap  lkualitas  lpendidikan  ldi  ltingkat  

lsekolah  ldasar. 
Keberhasilan  limplementasi  lkepemimpinan  lteknologi  ldi  linstitusi  lpendidikan  lsangat  

ldipengaruhi  loleh  lbeberapa  lfaktor.  lPenelitian  lini  lmengidentifikasi  ldua  lfaktor  lutama,  lyaitu  

ldukungan  linfrastruktur  ldan  lkompetensi  ldigital  lguru.  lDukungan  linfrastruktur  lmencakup  

lketersediaan  lperangkat  lkeras  lseperti  lkomputer,  lproyektor,  ldan  lakses  linternet  lyang  lmemadai.  

lTanpa  linfrastruktur  lyang  lmemadai,  lintegrasi  lteknologi  lakan  lsulit  ltercapai,  lmeskipun  lada  

lkeinginan  lyang  lkuat  ldari  lpihak  lsekolah.  lGuru  ldi  lSDN  lSungai  lMiai  l11,  lmisalnya,  lmengakui  

lbahwa  lkendala  lseperti  ljaringan  linternet  lyang  ltidak  lstabil  lsering  lmenghambat  lpelaksanaan  

lpembelajaran  lberbasis  lteknologi.  lHal  lini  lsejalan  ldengan  lkajian  lyang  ldilakukan  lUniversitas  

lNegeri  lSurabaya  ldengan  lDiskominfo  lKabupaten  lBanyuwangi  l(Universitas  lNegeri  lSurabaya  

l&  lDiskominfo  lKabupaten  lBanyuwangi,  l2023),  lyang  lmenekankan  lbahwa  linfrastruktur  lyang  

lmendukung  lmerupakan  lprasyarat  lutama  luntuk  lkeberhasilan  lteknologi  ldalam  lpendidikan.  

lOleh  lkarena  litu,  linvestasi  ldalam  lpengembangan  linfrastruktur  lmenjadi  lkebutuhan  lmendesak,  

lterutama  ldi  lsekolah-sekolah  ldengan  lsumber  ldaya  lterbatas.  l 
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Faktor  lkedua  ladalah  lkompetensi  ldigital  lguru  lyang  lmenunjukkan  lvariasi  lsignifikan  

lberdasarkan  lpengalaman  ldan  lusia.  lGuru  lyang  llebih  lmuda  lcenderung  llebih  lakrab  ldengan  

lteknologi  ldan  lmemiliki  lliterasi  ldigital  lyang  llebih  lbaik  ldibandingkan  ldengan  lguru  lsenior.  lHal  

lini  lsering  ldisebabkan  loleh  leksposur  lyang  llebih  ltinggi  lterhadap  lteknologi  ldalam  lkehidupan  

lsehari-hari  lmaupun  lselama  lpendidikan  lformal  lmereka.  lSebaliknya,  lguru  lsenior  lbiasanya  

lmemerlukan  llebih  lbanyak  lpelatihan  ldan  lpendampingan  luntuk  lmenguasai  lperangkat  llunak  

lpembelajaran  latau  lplatform  ldigital  llainnya.  lTemuan  lini  lmendukung  lkajian  lRosyida  l(Rosyida,  

l2020)  lyang  lmenyatakan  lbahwa  lperbedaan  lusia  lmemengaruhi  lkecepatan  ladaptasi  lterhadap  

lteknologi.  lUntuk  lmengatasi  lkesenjangan  lini,  lkepala  lsekolah  lperlu  lmenginisiasi  lprogram  

lpelatihan  lyang  lberkesinambungan  ldan  lberbasis  lkebutuhan,  lserta  lmenyediakan  lpendampingan  

lintensif  lbagi  lguru  lyang  lmemerlukan. 
Keterkaitan  lkedua  lfaktor  lini  lsangat  ljelas,  lkarena  linfrastruktur  lyang  lbaik  lakan  lsia-sia  

ltanpa  lkemampuan  lguru  luntuk  lmemanfaatkannya.  lDalam  lkonteks  lkepemimpinan  lteknologi,  

lkepala  lsekolah  ltidak  lhanya  lberperan  lsebagai  lpengambil  lkebijakan,  ltetapi  ljuga  lsebagai  

lfasilitator  lyang  lmemastikan  lbahwa  lkebutuhan  linfrastruktur  ldan  lkompetensi  lguru  lterpenuhi  

lsecara  lseimbang.  lStrategi  lyang  lterintegrasi  ldiperlukan  luntuk  lmeminimalkan  lhambatan-
hambatan  lini,  lmisalnya  ldengan  lmelibatkan  lpihak  leksternal  lseperti  lpemerintah  ldaerah  latau  

lorganisasi  lpendidikan  luntuk  lmendukung  lpenyediaan  lperangkat  ldan  lpelatihan.  lDengan  

ldemikian,  limplementasi  lkepemimpinan  lteknologi  lyang  lefektif  ldapat  lmendorong  lterciptanya  

llingkungan  lpembelajaran  lyang  lrelevan  ldengan  ltuntutan  lera  ldigital.  l 
Implementasi  lkepemimpinan  lteknologi  ldi  lSDN  lSungai  lMiai  l11  ltelah  lmemberikan  

ldampak  lsignifikan  lterhadap  lkualitas  lpembelajaran.  lGuru-guru  lmelaporkan  lbahwa  

lpenggunaan  lmedia  ldigital  linteraktif,  lseperti  lvideo  lpembelajaran  ldan  laplikasi  lkuis  lonline  

l(Kahoot!,  lQuiziz,  lWordwall,  ldan  llain  lsebagainya),  lmembuat  lsiswa  llebih  lterlibat  ldalam  lproses  

lbelajar.  lSiswa  lmenjadi  llebih  ltermotivasi,  lkarena  lteknologi  lmemberikan  lpengalaman  lbelajar  

lyang  llebih  lmenarik  ldan  lrelevan  ldengan  lkehidupan  lmereka  lsehari-hari.  lPeningkatan  

lketerlibatan  lini  lmendukung  lteori  lBelawati  l(Belawati  let.al.,  l2024)  lyang  lmenyatakan  lbahwa  

lteknologi  lmampu  lmeningkatkan  lpartisipasi  laktif  lsiswa  lmelalui  lpenyampaian  lmateri  lyang  

llebih  ldinamis  ldan  linteraktif.  lSelain  litu,  lteknologi  lmemungkinkan  lsiswa  luntuk  lbelajar  lsecara  

lmandiri  ldi  lluar  lkelas,  lmemperluas  lakses  lmereka  lterhadap  lsumber  lbelajar.  lMisalnya,  laplikasi  

lkuis  lonline  lmemberikan  lumpan  lbalik  linstan,  lyang  ltidak  lhanya  lmemotivasi  lsiswa  ltetapi  ljuga  

lmembantu  lmereka  lmemahami  lkonsep  ldengan  llebih  lbaik.  lDampak  lpositif  lini  lmenegaskan  

lpentingnya  lperan  lkepala  lsekolah  ldalam  lmendukung  lguru  luntuk  lmengintegrasikan  lteknologi  

lsecara  lefektif  ldalam  lpembelajaran. 
Dari  lperspektif  lmanajemen  lsekolah,  limplementasi  lteknologi  ljuga  lmembawa  lefisiensi  

lyang  lsignifikan.  lPenggunaan  lsistem  ldigital  luntuk  ladministrasi,  lseperti  labsensi  lelektronik  ldan  

lpelaporan  lonline,  ltelah  lmenyederhanakan  lproses  lkerja  lstaf  ladministrasi.  lPekerjaan  lyang  

lsebelumnya  lmemakan  lwaktu  llama,  lseperti  lrekapitulasi  lkehadiran  lsiswa  latau  lpengolahan  ldata  

lakademik,  lkini  ldapat  ldiselesaikan  ldengan  llebih  lcepat  ldan  lakurat.  lEfisiensi  lini  lmendukung  

lteori  lSyahminan  l(Syahminan  l&  lSuriansyah,  l2024)  lyang  lmenyebutkan  lbahwa  lteknologi  

lberperan  lsebagai  lalat  luntuk  lmeningkatkan  lproduktivitas  lorganisasi  lmelalui  lotomatisasi  ltugas-
tugas  lrutin.  lSelain  litu,  lpenerapan  lteknologi  ldalam  lmanajemen  lmemungkinkan  lsekolah  luntuk  

lmemiliki  ldata  lyang  llebih  lterorganisasi  ldan  lmudah  ldiakses,  lsehingga  lmendukung  

lpengambilan  lkeputusan  lyang  lberbasis  ldata.  lDengan  ldemikian,  lintegrasi  lteknologi  ltidak  lhanya  

lmemengaruhi  lpembelajaran  ldi  lkelas  ltetapi  ljuga  lmemperkuat  lfungsi  lmanajemen  lsekolah  

lsecara  lkeseluruhan. 
Dampak  lpositif  lini  lmenunjukkan  lpentingnya  lperan  lkepemimpinan  lteknologi  lyang  

lefektif  ldalam  lpendidikan.  lKepala  lsekolah  ltidak  lhanya  lbertugas  lmemastikan  lketersediaan  

lteknologi,  ltetapi  ljuga  lmengelola  lbagaimana  lteknologi  ltersebut  ldigunakan  luntuk  lmencapai  

ltujuan  lpembelajaran  ldan  lmanajemen.  lStrategi  lkepemimpinan  lyang  lberfokus  lpada  lpelatihan  
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lguru,  levaluasi  lteknologi,  ldan  lpenguatan  linfrastruktur  lmenjadi  lkunci  lkeberhasilan.  lTemuan  lini  

lmenguatkan  lpandangan  lChung  l(Chuang,  l2021)  lbahwa  lkepemimpinan  lteknologi  ltidak  lhanya  

lmemfasilitasi  linovasi  ltetapi  ljuga  lmendorong  lbudaya  lkerja  lyang  llebih  lproduktif.  lDengan  

lpendekatan  lyang  lholistik,  limplementasi  lteknologi  ldi  lSDN  lSungai  lMiai  l11  lmenjadi  lcontoh  

lbagaimana  lsekolah  ldapat  lmeningkatkan  lkualitas  lpendidikan  lsekaligus  lefisiensi  lmanajemen  

lmelalui  lpenerapan  lteknologi  lyang  lterarah  ldan  lterencana.  l 
 
SIMPULAN 

Strategi  limplementasi  lkepemimpinan  lteknologi  lyang  lditerapkan  ldi  lSDN  lSungai  lMiai  l11  

lberhasil  lmemberikan  ldampak  lpositif  lterhadap  lpembelajaran  ldan  lmanajemen  lsekolah.  lMelalui  

ltiga  lpilar  lutama,  lyaitu  lketerampilan  linterpersonal  ldan  lkomunikasi,  lpengembangan  ldan  

lpelatihan  lstaf,  lserta  levaluasi  lberbasis  ldata,  lkepala  lsekolah  lmampu  lmenciptakan  llingkungan  

lyang  lmendukung  lintegrasi  lteknologi  lsecara  lholistik.  lStrategi  lkomunikasi  lterbuka  lmendorong  

lkolaborasi  lyang  lkuat  lantara  lkepala  lsekolah,  lguru,  ldan  lstaf,  lsehingga  lmampu  lmembangun  lvisi  

lbersama  lterhadap  lpemanfaatan  lteknologi.  lPelatihan  lliterasi  ldigital  lyang  lberkelanjutan  

lmemastikan  lbahwa  lguru  lmemiliki  lkompetensi  luntuk  lmengintegrasikan  lteknologi  ldalam  

lpembelajaran,  lmeningkatkan  lkreativitas  ldan  lketerlibatan  lsiswa.  lSelain  litu,  levaluasi  lberbasis  

lteknologi  lmemberikan  lkepala  lsekolah  lalat  luntuk  lmengukur  lefektivitas  lprogram  ldan  lkinerja,  

lmemungkinkan  lpengambilan  lkeputusan  lyang  llebih  lobjektif.  lTemuan  lini  lmenegaskan  

lpentingnya  lkepemimpinan  lyang  ladaptif  ldalam  lmendukung  ltransformasi  ldigital  ldi  llingkungan  

lpendidikan. 
Tantangan  lseperti  lketerbatasan  linfrastruktur  lteknologi  ldan  ldisparitas  lkompetensi  ldigital  

lantar  lguru  lmemerlukan  lperhatian  llebih.  lOleh  lkarena  litu,  ldisarankan  lagar  lkepala  lsekolah  

lmenjalin  lkemitraan  ldengan  lpemerintah  ldaerah,  llembaga  lpendidikan,  ldan  lpenyedia  lteknologi  

luntuk  lmemperkuat  ldukungan  linfrastruktur  ldan  lpelatihan.  lSelain  litu,  lpengembangan  lprogram  

lmentoring  lantar  lguru,  ldi  lmana  lguru  ldengan  lliterasi  ldigital  llebih  ltinggi  lmembantu  lrekan  lkerja  

lmereka,  ldapat  lmenjadi  lsolusi  luntuk  lmengatasi  lperbedaan  lkompetensi.  lTerkait  lsisi  

lmanajemen,  lpenggunaan  lteknologi  luntuk  lmeningkatkan  lefisiensi  lperlu  lterus  ldiperluas,  

lmisalnya  ldengan  lmengintegrasikan  lplatform  lmanajemen  lsekolah  lberbasis  lcloud.  lDengan  

lmelibatkan  lseluruh  lpemangku  lkepentingan,  lSDN  lSungai  lMiai  l11  ltidak  lhanya  ldapat  

lmempertahankan  lcapaian  lyang  lada  ltetapi  ljuga  lmenjadi  lmodel  lbagi  lsekolah  llain  ldalam  

lmenghadapi  ltantangan  lpendidikan  ldi  lera  ldigital. 
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